
P enyelenggaraan pendidikan dengan sistem khedit semester sebagaimana 
ditetapkan dalam Peraturan Pemerinhh No. 30 tahun 1990 dan Statuta 
IPB telah dilakukan di Fakultas Pemnian sejaktahun ajaran 1989/1990, 

sementara fakultas lain di Lnstitut Pertmian Bogor sarnpai sekarang, masih 
menggunakan sistem paket. Mahasiswa SKS hperta IPB angkatan pertma 
sarnpai dengm akhk semester ganjil tahun ajaran 1990/1991 telah menempuh 
sistem ini selarna tiga semester. Dalam penyelenggaraan SKS selama satu 
setengab tahun ini, tentunya c u h p  bmyakpengalarnan yang telah Eta peroleh. 
Pengalaman ini perlu kita kaji d m  saling komunikasikan agar penyempurnaan 
dalana. penyelenggaraan dapat kita lakukm. 

Beberapa p e m y a a n  yang perlu kits bahas dalam lokakarya ini antapa lain 
apakah m&asiswa sudah betul-betul memahami m a h a  SKS d m  apakah 
mahasiswa telah berperm secara aktif dalarn penyelenggaraannya; apakah 
sistem administrasi fakultas dan junrsan telah mampu mendukung kelancaran 
penyelenggaraannya; apakah seluruh dosen dm-pegawai telah berperan secara 
penuh; apakah sumberdaya penunjang tel& memadai sehingga pelahmaan 
proses belajar-mengaja dengan sistem ini tidak mengalmi hambatan; dan 
apakah betul sistem SKS ini lebih baik daripada sistem paket? 

2.1 Beberapa Pengertian/BaQasan 

Guna menyegarkan kembali pengetahuan kita menganai sistem ini baiMah 
sirnak Iagi beberapa pengertian berikut ini : 

(1) Sistem Kredit adalah suatu sistem penyelenggaram pendidikan di mana 
bebm studi mahasiswa, beban kerja dosen, dan beban 
penyelenggaram Iembaga pendidikm dinyatakan d a l m  satuan kredit. 



(2)  Semester adalah satuan waktu terkeeil untuk menyatakan lama suatu 
prograrn pendidikan. Satu semester setara dengan 19minggu kerja temasuk 
masa ujian (PP 30 Pasal8 ayat 2). 

(3) S k k m  Kredit Semester (SB) adalah suatu sistem penyelenggaram pro- 
gram dari suatu Iembaga pendidikan yang dinyatakan dalm satuan kredit 
dan dengan satuan waktu terkecil semester. 

(4) Satuan Kredit Semester (SKS) adalah uhran  yang digunakan untuk 
mermyatakan beban studi mahasiswa, besar usaha mahasiswa, beban 
penyelenggaraan pendidikan dosen dan beban penyelenggaraan program. 

Satu SKS dengan metode kuliah bagi mahasiswa dan dosen meIiputi tiga 
jenis kegiatan per minggu se lma  satu semester. Bagi malnasiwa meneakup 
kegiatan tatap muka di kelas selama 50 menit, aeara kegiatan akademik 
terstruktur di luar kelas se lma  60 menit, dan acara kegiam akademik mandiri 
selama 69 menit. Adapun bagi dosen acara @tap muka terjadwat dengan 
mahasiswa, 60 menit a a r a  perenanam d m  evaluasi kegiam akademik 
terstrubr,  dan 60 rnenit pengembangan mata kuliah. 

Satu SKS ke j a  lapang atau dan sejenisnya setara dengan beban tugas 
selama 4-5 jam per minggu, sedangkan satu SKS penelitiain dan sejenisnya 
setara dengm beban tugas selama 3-4 jam per hari selama 25 hari dd mana satu 
semester penelitian setara dengan empat bulan ke ja .  

Pedoman penyelenggaram pperadidikan dengm sistem SKS untuk Faperta 
telah d h u a t  d a I m  Katalog Faperta IPB tahun 1989-1992. Sika pedoman 
tersebut masih dirasakan kurang jelas atau rind, maka dalm kesempabn 
lokakarya sekarang inilah kita'eoba menyempurnakannya. 

2.2 Maltnaslswa Sebagal Subjek Dabrn Proses Pendiid~m 
Dibandingkan dengan sistern paket, karakteristik utama penyelenggaraan 
pendidikan dengan SKS adalah adanyav&asi dan keluwesan di mana m&asiswa 
menjadl; pel& penting (subjek) d a l m  program pendidikan. %(arakteristik ini 

d m  kematangan mhasiwa. Pa& awal semester mAasiswa 
k merencan&an, meranmg d m  memutuskan jenis mata 

beban studi yang &an diamblhya. Dan dilakukan dengm pengisian 
m a  Sbdi (mS). Beban studi yang akan dimbil ditentuliran oleh hasil 

evaluasi semester sebelurnnya. Dengan asumsi bahwa mahasiswa belum "matang 
penuh" karena pa& dasarnya mereka mas& berada &lm proses pematangan dan 
pendewam,  maka dirasakan perlunya bhbiingan Urnus. Untuk keprluan 
hi]& antam lain Pembirnbing akadernik (PA) mas& diperlukan. 



Masalah yang mas& dihadapi sehubungan dengm karaheristik di atas 
antara lain adalah pengisian K R S  tampaknyadilahkan hnpa mengacu pada 
rencana studi keselumhan @lan of study) dishgkat R S S  yaig seyogyanya 
disusun pada saat awal mahasiswa menempuh suatu program studi. RSS 
berisikan mata kuliah apa saja yang akan dimbil  dan kapan akan dimbil. 
Rencana studi keseluruhm menggmbarkan pula berapa banyaktotal SICS yang 
akan ditempuh (minimal 144 S K S  untuk progrm studi S1) dan berapa lama 
prograrn pendidikm itu akan diselesaikan (rnaksirnal tujuh tahun). Berdasarkan 
RSS inilah seyogyanya K R S  dilenghpi d m  disetujui oleh PA. 

Masalah lain yang menonjol adalab beratnya beban dosen, komisi 
pendidikan, d m  pengelola administrasi pendidibn (PAP) pada masa peralaan 
dari semester ganjil ke genap (akhir Januari). Pa& saat ini dosen d i s i b u ~ a n  
dengan pemeriksaan dan penyer&an hasiI ujim semester yang sangat diprlukan 
bagi mahasiswa guna pengisim K R S  semester berikutnya. Kornisi pendidikan 
dan PAP disibukkan dengan pengolalim data nilai akllir yang masuk pada saat 
hampir bersmaan d a l m  periode wabu yang sangat pendek itu. Pada semester 
garnjil fahun 198911990 persentase nilai yang terlmbat masuk ke komisi 
pndidikan dan PAP unmkdiolh d m  diterbitkan dalam bentuktranskrip cukup 
tinggi. Keterlambatan penyerahan nilai a u i r  tersebut teruhrna tejadi pada 
mata kuliah dengm jumlah rnahasiswa yang banyak (ratusan) d m  mata b l i a h  
yang d i h w m h n  oIeh jumsm di luar Faperta. M a n  tetapi, pada semester ganjil 
tahun 199W1991 keterlmbatan ini hpatdikatakan &pat d iabi .  Gunamengaai 
masalah beratnya beban ke j a  dosen, kornisi pendidikan d m  PAP menjelang 
dimulainya semester genap pada awal Febmari, timbul pertanyam apak& perlu 
diadrakan penrbahan kalender akademik yang menyeluruih di EPB. 

2.3 Keragaman Mab  Karlilah Pilaam 
Keluwesan (fleksibilitas) merupakm karakteristik lain dari SKS. Suatu pro- 
gram studi dalam SKS tidak secara k a h  dibagi kre dalam gaket semesteran 
sehingga mahasiswa dapat menentukan mata h l l a h  apa yang sesuai dengan, 
kapan dan dari jurusan mana mata bqliah itu diambil. Mahasiswa suatu 
program studi tertentu dapat mengambil mah  kuliah yang ditawarkan oleh 
jurlasan atau program studi lain (lintas jurusan atau bahkan lintas fakultas). 
Keluwesan ini dapat lebih menjamin efisiensi dalam penyelenggaraan srratu 
program pendidi kan. 

Bl'la diperhatikan, d a l m  hrikulum Faperta IPB yang sedang berlangsung 
ma@ kuliah-mata kuliah pilihan belum ban yak sehingga variasi komposisi mata 
kuliah tidak banyak bedanya mtarasatu m&asiswa dengan mahashwa lainnya. 
Hal ini antara lain karena lsurihlum inti program studi klah baku dan tidak 



banyak pilhan ma& h l i a h  keahlian (MKK). Evaluasi kurikulum tanmpaknya 
keluwesan dalam artian lebih memberikan peiuang banyaknya mata kuliab 
pilihan tanpa mengurangi jati diri kesarjanaan p e m i a n .  

2.4 Kesempatarn yang Lwtjib Bear  Uatuk Mengikuti Kegiahn EEastra 
KuriibBer 

Proses pendidikan dalam rangka rnen~apai tujuannya yang utuh sebagairnana 
dicantumkan d a l m  tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang 
Pendidikan Tinggi No. 2 tahun 1989, Peraturan Pernerintah No. 30 tahun 19% 
dan Sbtuta IPB disadari tidak r n u n g ~ n  tercapai hanya melalui kegiatan 
pengajaran formal (intra brikuler). Kegiatan ekstra kurikuler dalam ha1 ini 
mempunyai peranan yang bermakna. Melalui program pendidikan dengan 
SKS, rnahasiswa mempunyai kesempatan yang lebih besar dalam mengatur 
waktu beban studi sehingga dapat merencanakan dan mengikuti kegiatan ekstra 
kurikuler secara lebih leluasa. 

Walaupun demikian, masih dirasakan adanya kesulitan pengaturan waktu 
untuk keperluan tersebut, sehingga tidakjarang tejadi b e n t r o b  antara kegiatan 
kurihler  dengan ekstra b r i h l e r .  Menyadari pentingnya kegiatan ekstra 
kurihler  bagi mahasiswa sebagai anak didik yang disiapkan untuk m m p u  
te jun  di masyarakat dengan berhasil, timbul pertanyam apakah mungkin 
disediakan waktu yang khusus untuk itu. Dalarn pertemuan antara Pimpinan 
Fah l t a s  dan mahasiswa telah muncul saran untukrnernbebaskan hari Sabtu dari 
kegiatan hrikuler  (h l iah ,  praktikum dan ujian formatif). Apabila ha1 ini 
memungkinkan, tampahyaperlu dipikirkan realisasinya. 

Hambatan utama yang dihadapi untuk dapat merealisasikan ha1 tersebut 
adalab terbatasnya prasarana pendidikan di f ah l t a s  kita ini. Keterbatasan 
rumg  kuliah, misalnya, men yebabkan sulitnya pelaksanaan kelasparalel pada 
waktu yang bersamaan dan kesulitan penyusunan jadwal kuliah dalarn lima 
hari kerja. 

Evaluasi pendidikan rnencakup dua sisi yaitu : 1) evaluasi terhadap proses 
penyelenggaraan pendidikan dan 2) evaluasi keberhasilan mahasiswa dalam 
rne iabnakan beban studinya. Evaluasi pe a institusi belum d i l a h k m  
di Faperta IPB, tetapi dilakukan oleh banyak dosen untuk rnendapatkm umpan 
balik rnengenai penyelenggaraan mata kuliah yang diasuhnya. 



Evaluasi penyelenggaraan pendidikan khususnya yang berkaitan dengan 
kurikulum dirasakan sangat mendesak untuk dilakukan di Faperta IPB. 
Evaluasi hrikulum dapat berlangsung apabila setiap mata kuliah telah selesai 
direkomendasikan. Rekonstruksi rnata kuliah meliputi penjabarm yang lebih 
jelas dalam Hal rumusan tujuan mata kuliah, tujuan instmksional umum (TIU) 
dari setiap pokok bahasan, sasaran belajar setiap subpokok bahasan, alokasi 
waktu dan metode pengajaran yang diperlukan. Melalui p rogrm yang dikenal 
dengan applied approach (AA) dosen penanggung jawab rnata kuliah dapat 
rnempelajari bagaimana eara merekonstruksi rnata h l i a h  dengan tepat dan 
eepat. Dengan tersusunnya materi rekonstruksi setiap mata kuliah yang 
ditawwkan oleh masing-masing jurusan, adanya duplikasi antar mata h l i a h  
dalarn suatu program studi atau antar program studi dapat dideteksi secara 
Iebih mudah. 

Sehubungan dengan itu, timbul pertanyaan kapan evaluasi program 
pendidikan dapat dilakukan jika hwus menunggu tersusunnya rekonstmksi 
setiap mata b l i a h  di Faperta? Badahal kemungGnan besar, rekonstmksi seperti 
itu kemungkinan besar akan memerlukan waktu yang lama? Suatu alternatif 
pemecahan yang dapat ditempuh dalam rangka evaluasi ini antara lain rnelalui 
penyelenggaraan seminar mata kuliah di setiap jurusm/program studi. Dalam 
seminar tersebut, setlap dosen genanggung jawab menyajikan kerangka dan 
lingkup materi dari mata h l i a h  masing-masing, sehingga dosen Iain dapat 
mengetahui apakah materi h l i a h  tersebut s m a  atau serupa dengan rnata b l i a h  
yang diasuhnya. Kasil seminar mata kuliah dari setiap jurusan/progrm studi 
kernudian dikornunikasikan dengan jumsanlprogram studi lahnya. Dengan 
demikim, evaluasi hrikulum dapat dilahkan. 

Evaluaasl Kebeshasilan Mahasiswa 

Evaluasi terhadap mahasiswa terdiri alas : 1) evaluasi studi setiap mata kuliah, 
2) evaIuasi studi setiap semester, 3) evaluasi studi setelah dua tahun d m  setelah 
ebpat tahun, dan 4) evaluasi akhir program. 

Nilai akhir hasil evaluasi mahasiswa paling sedibtberasal dari ujian tengah 
semester d m  ujian a&ir serta nilai praklikurn atau tugas lainnya. Daftar nilai 
mahasiswa dibuat empat rangkap, masing-masing untuk fakultas, Kornisi 
Pendidikan Jurusan, dosen yang bersanghtan dan diumumkan kepada 
mahasiswa. 

Pengolahan data basil evaluasi tersebut dilakukan oleh PAP dan Sub- 
Bagian Akadernik. Pengoiahan dilakukan dalam wakrtu yang relatif singkat 


















